Sanksi Pelanggaran Pasal 72: 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 
Tentang Hak Cipta 


1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 
49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing- 
masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 
7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 


2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedar- 
kan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pe- 
langgaran hak cipta atau hak terkait sebagaimana dimaksud dalam Ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ 
atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Menteri Sekretaris Negara RI 
(2000-2001) 


Li 


Berbeda dengan dunia hewan yang diciptakan sekali jadi, manu- 
sia lahir sebagai makhluk yang belum selesai. Kehidupan hewan 
bersifat kejasmanian belaka dan karena itu semua ukuran yang 
dikenakan dan berlaku pada dunia hewan pun hanya di sekitar 
aspek kewadagan, seperti besar atau kecil tubuhnya, kuat atau 
lemah tenaganya, tua atau muda usianya, indah atau jelek warna, 
suara atau penampilannya. Kehidupan hewan tidak lebih dari 
lahir, tumbuh menjadi makin tua, dan akhirnya mati. Sama se- 
kali tidak menyangkut aspek maknawi dari sebuah kehidupan. 
Tidak demikian halnya dengan manusia. Dari aspek kewadagan 
tidak banyak bedanya dengan dunia hewan, tapi di samping 
hidupan kejasmanian dalam diri dan kehidupan manusia ada 
aspek lain, yaitu aspek yang bersifat maknawi, aspek kerohanian, 
aspek moral dan spiritual. Maka itu apa yang dikatakan Isa al- 
Masih bahwa manusia tidak cukup hidup hanya dengan roti 
benar adanya dan tak bisa dibantah. 
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Dari pengalaman para konsultan psikologi kita bisa memetik 
pelajaran tentang kebutuhan manusia di luar aspek kejasmanian. 
Howard Clinebell, misalnya, berdasarkan pengalamannya sebagai 
konsultan psikologi selama puluhan tahun, menarik kesimpulan 
bahwa hidup manusia memang tidak cukup hanya dengan peme- 
nuhan kebutuhan hidup kejasmanian saja. Hajat hidup manusia 


lebih dari itu. Ia mencatat beberapa hajat manusia: 


1. Setiap orang memerlukan pengalaman secara teratur, pe- 
nyembuhan dan pemberdayaan cinta dari orang lain, diri, 
dan sumber tertinggi/ Tuhan. 

2. Setiap pribadi memerlukan pengalaman waktu-waktu pem- 
baruan dari saat-saat mengalami suasana transendental yang 
memperluas diri kita melampaui dunia indrawi yang lang- 
sung. 

3. Setiap diri memerlukan kepercayaan yang memperkuat 
daya hidup, memberikan kesadaran tentang makna dan ha- 
rapan di saat dilanda rasa kehilangan, tragedy, dan gagal. 

4. Setiap individu memerlukan perasaan memiliki nilai-nilai, 
prioritas, dan komitmen hidup yang biasanya berpusat pa- 
da keadilan, integritas, dan cinta yang membimbing kita 
secara personal maupun sosial hidup bertanggung jawab. 

5. Setiap manusia memerlukan kesempatan untuk mengung- 
kapkan dan mengembangkan kearifan, kreativitas dan cinta 
batiniah dari pribadi yang bersifat transpersonal/rohaniah 
yang unik. 

6. Setiap orang memerlukan kesadaran yang dalam tentang 
dirinya dengan orang lain dan dengan dunia alamiah— 
suatu keterkaitan yang menakjubkan dari segenap makhluk 


hidup. 
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7. Setiap manusia memerlukan sumber kerohanian untuk 
membantu penyembuhan atas kesedihan, perasaan bersa- 
lah, dendam, rasa tak terampuni, penolakan diri, dan pera- 
saan malu. Kita juga memerlukan sumber-sumber kero- 
hanian untuk memperdalam pengalaman kita tentang 
perasaan percaya, harga diri, harapan, kegembiraan, dan 
cinta kehidupan. (Ecotherapy: Healing Ourselves, Healing the 
Earth, 1996). 


Pengalaman hidup kita membuktikan bahwa apa yang disim- 
pulkan Clinebell di atas, salah satu atau beberapa, pernah kita 
alami. Ada banyak hal yang seringkali tak terpecahkan hanya de- 
ngan berdasarkan kemampuan akal kita, yang tidak jarang mem- 
buat kita kecewa, sedih dan bahkan putus asa. Atau hal-hal yang 
membuat kita sakit hati, marah, merasakan diperlakukan tidak 
adil dan terzalimi. Tanpa menyediakan ruang dalam hidup kita 
untuk sesuatu yang berada di luar batas-batas kemampuan rasio- 
nalitas kita yang memang sangat terbatas, kita tidak mungkin me- 
lepaskan diri dari penderitaan batin dan kehilangan gairah hidup 
dan harapan. Kita akan kehilangan makna dan nilai kemanusiaan 
dalam hidup dan kehidupan kita. 

Kehadiran para rohaniwan dari zaman ke zaman, entah para 
Nabi pembawa agama ataupun para Guru yang mengajarkan 
nilai-nilai keutamaan untuk kehidupan manusia menunjukkan 
bahwa manusia hidup tidak dibiarkan berjalan sendiri. Mereka 
datang untuk memenuhi kebutuhan maknawi hidup manusia 
sehingga kehidupan mereka tidak gersang, mudah goyah, dan 


tanpa arah. Berbagai kitab suci agama-agama, ajaran para Nabi 
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dan Guru, bahkan berbagai pepatah dan pribahasa yang terdapat 
dalam semua bahasa, merupakan perbendaharaan kearifan yang 
terbuka untuk kita simak, kita gali dan kita ambil pelajaran, baik 
bagi masing-masing pengikut atau penganut agama atau keper- 
cayaan tertentu maupun bagi siapa saja yang mencari nilai-nilai 
kearifan dan keutamaan dari mana pun sumbernya untuk mem- 
perkaya hidup kerohanian mereka. Sebab, seperti dikatakan al- 
Farabi, tak ada yang lebih berharga bagi pencari kebenaran kecuali 
kebenaran itu sendiri, tak peduli dari mana pun asalnya. 

Pak Anand Krishna, dengan bukunya Spiritualitas, Alpha dan 
Omega, menyajikan kepada kita berbagai mutiara kearifan dan 
keutamaan seperti diajarkan dan diwariskan oleh para Guru di 
lingkungan Agama Sikh yang tidak banyak diketahui orang di 
luar lingkungan komunitas agama itu sendiri. Sebuah agama yang 
mengajarkan "Ek Onkar” bahwa ”Kita adalah satu dengan satu- 
satunya Sang Pencipta dari segenap makhluk” dan bahwa ” Cahaya 
Ilahi terdapat dalam setiap diri manusia dan segenap makhluk.” 
Bagi penganut agama atau kepercayaan apa pun, kiranya tak ada 
halangan untuk menyimak warisan kerohanian yang ditinggalkan 
para Guru tersebut. Ia tidak mengurangi bahkan makin memper- 
kaya iman kita. 


Selamat Membaca! 


Geelong, 9 Januari 2013 
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K ata Pengantar 
HO. Dillon 


(Utusan Khusus Presiden RI untuk 
Penanggulangan Kemiskinan) 


Li 


Naakoi Hindu na Musalmaan 


Demikian pernyataan Guru Nanak saat Beliau meraih pencerahan 
di usia muda 27 tahun, "Tidak ada orang Hindu, tiada orang 
Muslim”. Pernyataan Guru Nanak melintasi agama menggapai 
kemanusiaan. Yang diciptakan Illahi paling awal adalah manusia, 
baru kemudian menyusul agama. 

Baik pesan Guru Nanak maupun para Guru lainnya merupa- 
kan pesan yang sangat universal, sehingga daya inspirasinya tidak 
terkungkung agama Sikh, tetapi menjangkau setiap insan pencinta 
Illahi. 

Daya inilah yang dapat menerangkan mengapa penulis, yang 
bukan seorang Sikh secara formal, bekerja demikian keras agar 
kita pun dapat memahami pesan Guru Nanak. Secara generik, 
siapa saja yang mampu menginternalisasi pesan para Guru ter- 


golong Sikh atau siswa, pencari kebenaran. 
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Sebagai Sikh, sekaligus orang Indonesia, saya sangat menghar- 
gai upaya menerjemahkan Japji, yaitu bagian penting dari kitab 
suci Umat Sikh, Shri Guru Granth Sahib, sekaligus merupakan 
bagian dari doa harian yang diwajibkan bagi Umat Sikh, dan se- 
tahu saya hingga saat ini belum ada terjemahan dan uraian serinci 
ini dalam bahasa Indonesia. 

Saya yakin buku ini akan memperkaya khazanah literatur 
spiritual di Tanah Air, dan secara khas membawa manfaat bagi se- 
tiap siswa yang ingin mengenal dan mengapresiasi ajaran agama- 
agama lain. 

Saling mengenal ini menjadi bagian integral dari kehidupan 
manusia, sehingga kita bisa saling mengapresiasi, menghargai se- 
tiap perbedaan, termasuk agama, dan sepenuhnya menyadari ke- 
Esaan Sang Pencipta yang mempersatukan kita semua. 

Yang menarik dalam buku ini adalah cerita-cerita dari tradisi 
Sikh yang diselingkan dalam setiap bab, disandingkan dengan 
ajaran-ajaran universal dari berbagai kepercayaan lain. Ini mem- 
buktikan bahwa sesungguhnya ajaran para nabi, para guru suci 
bersifat universal, membawa pesan yang sama untuk kemanusiaan. 

Dari buku ini, orang awam yang sama sekali belum mengenal 
baik sejarah maupun pesan agama Sikh bisa mendapatkan sekilas 
pandang yang cukup informatif. Perlu dicatat bahwa Guru Na- 
nak dihormati oleh berbagai kalangan. Bagi sebagian Umat Islam 
Beliau adalah Pir, Yang Dipertuakan. Himne-himnenya dinyanyi- 
kan oleh para penyanyi sufi masyhur dari India maupun Pakistan, 
seperti Nusrat Fateh Ali Khan dan Abeeda Parwin. Bagi Umat 
Hindu, Beliau adalah Baba Nanak dan bagi kaum Sikh Beliau ada- 


lah Sadguru, Guru Spiritual atau pemandu Rohani. 
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Ajaran Sikh tidak memisahkan aspek duniawi dari yang ro- 
hani, Piri dan Miri, Kekuatan Rohani dan Kekuasaan Duniawi 
— keduanya saling menunjang dan melengkapi. Kehidupan di te- 
ngah materi harus selalu dibingkai oleh kerohanian. 

Anand Krishna lewat karya-karyanya, pemikirannya, dan 
aktivitasnya mencerminkan pesan universal para Guru Sikh. Dia 
berjuang melawan ketidakadilan, diskriminasi, dan berbagai pe- 
nyakit sosial lainnya dalam bentuk nyata. Baginya, beragama bu- 
kanlah tetap bertapa tatkala kehidupan kemasyarakatan terus ber- 
gejolak. Inilah semangat perjuangan Sikh yang ditanamkan para 
Guru. 

Sebagai seorang Sikh Indonesia, saya mengucapkan selamat 
sekaligus terima kasih atas persembahan karya mencerahkan ini, 
semoga Anand Krishna dalam segala upaya dan geraknya selalu 


mendapatkan rahmat Waheguru. 
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Persiapan: 
Jelang Pertemuan Agung 


A. 


Li 


Naanak Gur santokh rukh dharam ful fal gi-aan 
Ras rasi-aa Hari-aa sadaa pakai karam dhi-aan 
Pat kay saad khaadaa lahai daanaa kai sir daan 


Pohon Berkah Pemberi Kepuasan, 
Wahai Nanak, itulah Guru, 
Bunga pohon ini adalah Kebajikan, 
dan Kebijaksanaan adalah Buahnya: 

Rahasia Kesuburannya adalah Sabda Sang Pangeran, 
Dan kematangannya adalah tindakan penuh kesadaran, 
Sungguh beruntunglah jika kau memperolehnya, 
Inilah berkah utama di atas segala berkah. 


Guru Nanak 
Shri Guru Granth Sahib, Hal. 147 


Seorang Guru, dalam pengertian spiritual, tidak sama dengan 
guru sekolah atau dosen di universitas. ”Gu” dalam Guru mewa- 
kili salah satu dari dua sifat utama yang dimilikinya, yaitu Gunaa- 
tita—tidak terpengaruh oleh guna atau ”sifat”. 

Apa maksudnya? 
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3 


Ia Memahami Sifat sebagai 
Fenomena yang bisa Berubah 


Karena itu, ia tidak terpengaruh olehnya. Pandangannya menem- 
bus sifat manusia yang mempengaruhi setiap pikiran, perasaan, 
ucapan, dan tindakannya. 

Pikiran kita sering kacau. Perasaan kita sering bergejolak. 
Ucapan kita sering asal bunyi, alias asbun. Tindakan kita pun 
sering asal-asalan, tanpa memikirkan kepentingan orang lain dan 
hanya memikirkan kepentingan diri sendiri. 

Seorang Guru ”Spiritual”—selanjutnya kita menyebutnya 
Sadguru atau Guru Sejati—telah berhasil menembus segala keka- 
cauan itu untuk menemukan jati dirinya. Sebab itu, ia mengajak 
kita untuk melakukan hal yang sama, yaitu melampaui kekacauan 


sifat dan menemukan jati diri. 


3 


Sifat Kedua Sadguru adalah Rupaatita 


”Ru” dalam Guru adalah Rupaatita. 
Seorang Sadguru tidak terpengaruh oleh rupa atau penam- 
pilan. Ia tidak menerima seorang murid berdasarkan penampilan, 


status sosial, ekonomi, dan sebagainya. Ia menerima seorang 
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murid karena murad atau hasratnya untuk menempuh perjalanan 
Spiritual. 

Kita sudah banyak membahas tentang hal ini dalam buku 
Guru Yoga: The Way Within (diterbitkan oleh AK Global Coope- 
ration — Ed), dan buku saya terakhir, yaitu Sanyas Dharma (diter- 
bitkan oleh Gramedia Pustaka Utama — Ed). 

Bagi seorang pelaku spiritual atau ”pejalan”, kiranya kedua 
buku tersebut dapat membantu dan memudahkan pemahamannya 
tentang laku spiritual. 

Ah, Sadguru sebagai Rupaatita, ia yang tidak terpengaruh oleh 


penampilan luar. 


Teringat Kisah Ashtaavakra 


Pernahkah Anda melihat seorang anak yang lahir sebagai tuna- 
ganda? Ashtaavakra lahir dengan ashta atau delapan macam keca- 
catan tubuh. Namun, jiwanya jauh lebih sehat daripada mereka 
yang lahir dengan penampilan dan tubuh yang nyaris sampurna. 

Ia juga tidak terpengaruh oleh julukan Ashtaavakra atau 
"Bengkok Delapan” yang diberikan kepadanya. Saat baru berusia 
belasan tahun, ia sudah berani menghadapi para cendekiawan 
arogan dalam suatu perdebatan yang difasilitasi oleh Raja Janaka, 
ayahanda Sita, istri Rama—yang kita semua kenal kisahnya lewat 
epos besar Ramayana. 


Kisah tentang Ashtaavakra sendiri tercatat dalam epos lain, 
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yaitu Mahabharata. Ketika ia tiba di ruang sidang tempat para 
cendekiawan sedang hangat-hangatnya ” membahas” spiritualitas, 
tak seorang pun menanggapinya. Barangkali ia dianggap seorang 
penonton saja. 

Tapi, ketika ia maju ke depan untuk duduk bersama para cen- 
dekiawan yang semuanya memiliki berbagai gelar, dan berlapis- 
lapis pula, mereka menganggapnya orang gila. Ada yang terse- 
nyum, ada yang tertawa, ada yang marah. 


Melihat keadaan itu, 


3 


Ashtaavakra Tertawa Terbahak-bahak... 


Para cendekiawan pun bingung. 

Ketika ditanyai alasannya, Ashtaavakra menjawab: ”Maaf, 
beribu-ribu kali maaf. Saya kira di sini sedang digelar sidang untuk 
membahas spiritualitas, walau sesungguhnya spiritualitas bukan 
untuk dibahas, tetapi untuk dilakoni. Ternyata, tidak demikian.... 

”Rupanya saya mendatangi sidang yang salah. Para pembahas 
di sini bukanlah mereka yang memahami spiritualitas.” 

Para cendekiawan yang tadinya bingung, sekarang marah be- 
sar. Salah satu di antara mereka tidak mampu menahan diri, 
”Anak muda, ternyata kau betul-betul kurang ajar. Apakah orang- 
tuamu tidak mengajarkan sopan santun? Siapa pula gurumu? 
Sidang ini adalah sidang para cendekiawan yang terhormat, si- 


dang ini adalah sidang yang terhormat. Kami tidak menerima 
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ucapan-ucapanmu yang telah menyakiti hati kami. Siapa yang 
memberimu kebebasan dan hak untuk menghina kami dan sidang 
yang mulia ini?” 


Ashtaavakra menjawab... 


3 


”Saya Tidak Memperkarakan Kemuliaan 
Sidang maupun Mereka yang Hadir... 


”Saya hanya menertawakan kekeliruan diri saya sendiri. Saya 
berada di tempat yang salah. Pertemuan yang berjalan sejak tadi 
bukanlah pertemuan mereka yang mengerti spiritualitas. Perte- 
muan ini adalah pertemuan para penyamak dan pejagal, mereka 
yang memahami kulit. Pertemuan ini jelas bukanlah pertemuan 
para spiritualis.” 

Mereka yang menertawakan dan menghina penampilan sese- 
orang, maupun mereka yang memuja-mujanya adalah sama- 
sama para pejagal dan penyamak kulit. Mereka adalah ahli kulit. 
Mereka masih terpengaruh oleh kulit, oleh segala sesuatu yang 
bersifat luaran. Esensi spiritual apa yang mereka pahami? 

Seorang Sadguru tidak sama dengan para cendekiawan yang 
ditertawai oleh Ashtaavakra. Mereka tidak terperangkap dalam 
permainan wujud yang senantiasa berubah-ubah. Secantik apa 
pun seseorang, setampan apa pun Anda, badan yang disebut can- 
tik dan tampan itu akhirnya menjadi debu atau abu. Seorang Sad- 


guru menyadari hal itu, jadi ia tidak terjebak olehnya. 
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Nah, seorang Sadguru seperti inilah yang dimuliakan oleh 
Nanak. 


3 


Naanak Gur santokh rukh dharam ful fal gi-aan 
Ras rasi-aa Hari-aa sadaa pakai karam dhi-aan 


Pat kay saad khaadaa lahai daanaa kai sir daan 


Pohon Berkah Pemberi Kepuasan, 
Wahai Nanak, itulah Guru, 
Bunga pohon ini adalah Kebajikan, 
dan Kebijaksanaan adalah Buahnya, 

Rahasia Kesuburannya adalah Sabda Sang Pangeran, 
Dan kematangannya adalah tindakan penuh kesadaran: 
Sungguh beruntunglah jika kau memperolehnya, 
Inilah berkah utama di atas segala berkah. 


3 


Sadguru Seperti Itu Ibarat Pohon Berkah 


Dan, berkahnya tidak tanggung-tanggung. Berkahnya bukan ber- 
kah picisan yang Anda peroleh dari kebendaan—hari ini terasa, 
besok sudah tidak lagi. Bukan, berkah seorang Sadguru bukan 
seperti itu. 

Berkah seorang Sadguru memuaskan batin, memuaskan jiwa 


murid. Kemudian, seorang murid yang telah memperoleh berkah 
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semacam itu dengan sendirinya menjadi dharmic atau bajik. De- 


ngan sendirinya pula ia menjadi bijak. 


Naanak Gur santokh rukh dharam ful fal gi-aan 
Ras rasi-aa Hari-aa sadaa pakai karam dhi-aan 
Pat kay saad khaadaa lahai daanaa kai sir daan 


Pohon Berkah Pemberi Kepuasan, 
Wahai Nanak, itulah Guru, 
Bunga pohon ini adalah Kebajikan, 
dan, Kebijaksanaan adalah Buahnya: 

Rahasia Kesuburannya adalah Sabda Sang Pangeran, 
Dan kematangannya adalah tindakan penuh kesadaran, 
Sungguh beruntunglah jika kau memperolehnya, 
Inilah berkah utama diatas segala berkah. 


3 


Sesungguhnya Hanya Berkah 
Seorang Sadguru yang Bisa Memuaskan 


Mereka yang tidak paham spiritualitas akan menuduh Anda 
mengkultuskan seorang guru. Bukan, bukan mengkultuskan se- 
orang guru, tetapi seorang Sadguru. 

Apa arti pengkultusan? Mendewakan atau menuhankan se- 


orang manusia biasa? 
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Lucunya mereka yang menuduh Anda demikian, umumnya 
telah mengkultuskan guru, nabi, mesias, avatar, dan buddha 
mereka dengan menempatkan mereka semua sejajar dengan apa 
yang mereka sebut Tuhan, Mahakuasa, dan sebagainya. 

Lalu, pengkultusan apa yang mereka tuduhkan kepada Anda? 
Apakah karena mereka takut bahwa dengan adanya pengkultusan 


”baru”, maka "yang lama” akan tertinggal? 


3 


Apa Arti Pengkultusan? 


Jika istilah pengkultusan ini adalah jelmaan dari suku kata cul- 
tus—dalam bahasa Latin berarti ” merawat, memelihara, dan 
menghormati” —maka sungguh tidak masuk akal bila kata terse- 
but sekarang digunakan oleh kelompok-kelompok yang sudah 
mapan dan berkuasa lama terhadap tunas-tunas baru yang meng- 
hendaki pembaruan. Apakah sekadar untuk mempertahankan sta- 
tus mereka? 

Kata culture atau budaya juga berasa dari suku kata yang sa- 
ma. Membudayakan pikiran, emosi, diri, bangsa dan negara, dan 
mengembalikannya pada jalur peradaban, apakah semua itu bisa 
disebut upaya pengkultusan? Jika tidak, mengapa? 

Bacalah sejarah penggunaan kata ini sejak awal 1900an. Peng- 
gunaannya sengaja dikaitkan oleh lembaga-lembaga yang telah 
mapan untuk mediskreditkan upaya-upaya pembaruan yang dila- 


kukan kaum muda zaman itu. 
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Tapi, sudahlah. Mari kita menjaga diri masing-masing, supaya 
tidak menjadi penyamak dan pejagal, supaya tidak ditertawakan 
oleh Ashtaavakra, dan supaya tidak menjadi bagian dari kelompok 
para cendekiawan ahli kulit. 


Kembali pada apa yang dikatakan Nanak: 
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”Pohon Berkah Pemberi Kepuasan, Wahai 
Nanak, itulah Guru” 


Pohon mangga memberi buah mangga, pohon jambu memberi 
buah jambu, pohon asam memberi buah asam. Apa salahnya jika 
seorang Sadguru yang telah mengalami kepuasan diri, menye- 
barkan kepuasan? 

Saya mesti mengingatkan, buku ini bukan untuk para unini- 
tiate atau untuk mereka yang belum mau menjadi pejalan rohani. 
Jelasnya, buku ini bukan untuk Anda jika Anda tidak mau, atau 
merasa tidak perlu, berguru. Jika Anda sudah merasa diri Anda 
hebat dan bisa belajar sendiri, itu adalah pilihan Anda. Silakan. 
Buku ini barangkali ibarat buku pelajaran untuk anak taman 
kanak-kanak, sementara Anda sudah di bangku perguruan tinggi. 
Janganlah membaca buku ini. 

Jangan membuang waktu. Karena buku ini diperuntukkan 
bagi para sikh, para siswa, bagi mereka yang mau dan siap untuk 
menundukkan, dan bahkan untuk memenggal, sheesh atau sis 


mereka, kepala mereka, ego mereka. 
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Buku ini adalah buat mereka yang siap untuk menerima ” Buah 


Kepuasan” dari "Pohon Kepuasan”. 


3 


”Bunga Pohon ini adalah Kebajikan, dan 
Kebijaksanaan adalah Buahnya” 


Kita mengajarkan moralitas kepada anak-anak kita. Di sekolah 
mereka sudah diberi pelajaran agama sesuai dengan kolom agama 
yang tertera pada tanda kartu penduduk orangtua mereka. Ken- 
dati demikian, kebejatan tidak dapat dihadang juga. 

Kebejatan sudah menyusup kemana-mana. Kebatilan dan ke- 
tidakadilan merajalela. Di mana letak kesalahan sistem kita? 

Sekolah kita, pelajaran-pelajaran yang diberikan dengan meng- 
gunakan bungkus kepercayaan mana pun juga, tidak berasal dari 
Pohon Kepuasan atau Pohon Pencerahan. Tidak ada Pohon Kesa- 
daran. Karena itu, kebatilan, kekurangajaran, ketidakadilan, dan 


kebejatan merajalela. Pohon bejat pasti berbuah kebejatan. 
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Jika Pohonnya adalah Pohon Kepuasan.... 


Maka, bunganya sudah pasti dharam atau dharma—bukan aga- 


ma, sebagaimana kata ini sering disalahterjemahkan. Dharma 
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adalah kebajikan. Dan giaan, gyaan atau jnana bukan sekadar 
pengetahuan, tetapi pengetahuan yang berguna, yaitu kebijak- 
sanaan. 

Namun, Anda tidak cukup memetik bunga dan buah saja. 
Adalah kewajiban Anda untuk memupuki Pohon Kepuasan Diri. 
Ya, tidaklah cukup Anda bergantung pada pemberian seorang 
Sadguru saja. Temukan pohon yang sama di dalam diri Anda 
sendiri, barulah setelah itu Anda berhak menyatakan diri sebagai 
murid. 

Jika Anda berada dalam kelompok mereka yang hanya menun- 
tut dan ketika tuntutan itu tidak terpenuhi langsung berpaling 
muka, maka Anda belum siap untuk berguru. Anda belum men- 
jadi seorang murid. 

Seorang murid adalah ia yang telah menikmati indahnya 
bunga kebajikan dan manisnya buah kebijaksanaan dari pohon 


kepuasan, dan kemudian... 
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Mengkultuskan Pohon itu di dalam Dirinya 


Pengkultusan dalam hal ini berarti "pembudidayaan”. Seorang 
sikh, shishya, siswa, murid tidak cukup hanya mencicipi manis- 
nya buah kebijaksanaan dari Pohon Berkah Kepuasan Sadguru. Ia 
mesti membudidayakan pohon kepuasan diri itu di dalam dirinya. 

Dengan pemahaman ini, marilah kita membaca penggalan 


berikut dari syair yang indah ini: 
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